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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah memahami perilaku wisatawan dalam fungsi interaksi di suatu 
destinasi pariwisata khususnya kepariwisataan di Indonesia dengan menggunakan metode 
bibliometric study atau dengan metode penelitian dari data sekunder. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa interpretasi yang baik akan sangat mempengaruhi suatu destinasi dan calon 
wisatawan yang akan mengunjunginya. Semakin tinggi nilai tambah suatu destinasi  yang 
ditawarkan kemudian ditambah interpretasi yang baik maka semakin menarik calon wisatawan 
untuk melakukan perjalanan, khususnya Nature-Based Tourism yang sejatinya memiliki banyak 
hal untuk dipelajari oleh wisatawan. 

Kata Kunci: Nature-Based Tourism; Perilaku wisatawan; Teori Interaksional; Interpretasi 

Abstract 

The purpose of this study is understanding the behavior of tourists in the function of interaction 
in a tourism destination, especially tourism in Indonesia by using the bibliometric study method 
or by the secondary data. The results of this study indicate that good interpretation will greatly 
affect a destination and prospective tourists who will visit. The higher the added value of a 
destination offered and then added a good interpretation, the more attractive prospective tourists 
to travel, especially Nature-Based Tourism which actually has a lot to learn by tourists. 

Keywords: Nature-Based Tourism; Tourist behaviour; Interactional Theory; 
Interpretation. 
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PENDAHULUAN 

Wisatawan merupakan faktor 
terpenting dalam jalannya suatu roda industri 
pariwisata. Salah satu hal penggerak untuk 
melakukan perjalanan wisata atau motivasinya 
berbeda dari setiap individu. Berdasarkan 
pernyataan Plog (2004), wisatawan memiliki 2 
tipe, yaitu psychocentric dan allocentric. 

Wisatawan yang memiliki tipe psychocentric 
merupakan individu yang cenderung 
melakukan wisata ke destinasi atau daya tarik 
yang memiliki suasana yang sama dengan 
tempatnya berasal.  

Biasanya, wisatawan dengan tipe 
tersebut memiliki kecenderungan untuk 
menetap di destinasi pariwisata dengan 
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kebutuhan dasar (sandang, pangan, dan papan) 
dengan mudah didapat. Lalu tipe wisatawan 
allocentric merupakan individu yang 
cenderung datang ke destinasi atau daya tarik 
wisata secara independent (Plog, 1974). 
Mereka pun lebih suka untuk mencari hal-hal 
baru atau budaya destinasi yang dikunjunginya. 
Wisatawan pasti memiliki perbedaan secara 
psikologi dan sosial sesuai dari tempat mereka 
berasal. Maka untuk memahami sebuah pola 
perjalanan wisata dalam konteks psiko-sosial, 
perlu dilakukan kajian mendalam dalam 
tourism social psychology  (Fridgen, 1984; 
Mannell & Iso-Ahola, 1987; Tang, 2014). 

Dorongan motivasi seorang individu 
untuk melakukan perjalanan wisata atau 
pengambilan keputusannya bergantung pada 
approach (seeking) dan avoidance (escape) 
(Iso-Ahola, 1980; Pearce, 2013). Sedangkan 
Dann (1981) mengungkapkan bahwa motivasi 
individu dalam melakukan perjalanan adalah 
karena kebutuhan (need) untuk melepaskan diri 
dari keseharian atau rutinitasnya. Namun 
Harrill & Potts (2002) menyatakan bahwa 
kedua teori yang diberikan oleh Iso-Ahola 
(1980) dan Dann (1981) sangat dibutuhkan 
untuk mengkaji motivasi atau perilaku 
wisatawan dalam perjalanan wisata. 

Jika dikaitkan pada destinasi yang 
mengusung konsep Nature-Based Tourism 
(NBT), banyak tipe wisatawan yang sadar akan 
lingkungan lebih menyukai dan simpatik akan 
konsep NBT dan lebih bersemangat untuk 
mempelajarinya (Wight, 2001). Selain itu 
wisatawan yang menikmati pengalamannya di 
destinasi pariwisata NBT memiliki 
kemungkinan untuk lebih terbuka dan terlibat 
dalam kegiatan bersifat pro-lingkungan 
(Ballantyne, Packer, & Falk, 2011). Disamping 
itu wisata berbasis Nature-Based menunjukkan 
mekanisme yang kuat untuk mengubah perilaku 
wisatawan (Ballantyne, Packer, & Falk, 2011; 
Ballantyne, Packer, & Sutherland, 2011; 
Christie & Mason, 2003; Mason & Christie, 
2003). Konsep tersebut dapat meningkatkan 
pengetahuan lingkungan, sikap, dan niat 
perilaku melalui peluang langsung yang 
bermakna dengan satwa liar, sejarah alam, dan 
ilmu-ilmu konservasi (Ballantyne, Packer, & 
Sutherland, 2011; Powell, 2005; Powell et al., 
2018; Powell et al., 2009, 2012). Kegiatan 
ekowisata atau pariwisata berbasis alam 
menjadi semakin populer di seluruh dunia dan 
menggabungkan berbagai kegiatan mulai dari 

kegiatan pengunjung spesialis hard-core 
seperti pengamatan ilmiah dan pencatatan 
spesies atau dampak hingga kegiatan 
'ekowisata lembut' seperti kegiatan mengamati 
paus dan fotografi (Cater & Cater, 2007; 
Cousins, 2007). 

NBT merupakan salah satu konsep 
yang mengusung aspek-aspek pariwisata 
berkelanjutan. Hasil dari penekanan pada 
pariwisata berkelanjutan adalah permintaan 
yang meningkat dari pemerintah, badan industri 
dan wisatawan untuk memberikan pengalaman 
pengunjung yang menumbuhkan pemahaman, 
apresiasi dan pelestarian lingkungan. Secara 
khusus, permintaan dari konsumen untuk 
pengalaman yang menggabungkan 
pembelajaran dan pendidikan meningkat 
dengan cepat (Ritchie et al., 2011). Pariwisata 
diharapkan mampu memainkan peran penting 
dalam membantu pengunjung mengadopsi 
prinsip dan praktik yang ramah lingkungan - 
pendidikan dan peningkatan kesadaran yang 
sekarang diakui sebagai tujuan utama dari 
pengalaman pariwisata (Marion & Reid, 2007; 
Sekretariat Konvensi Keanekaragaman Hayati, 
2004). Dalam hal ini, pariwisata berbasis alam 
dianggap memiliki peran yang sangat penting 
untuk dimainkan (Ballantyne, Packer, & Falk, 
2011; Ballantyne, Packer, & Sutherland, 2011). 

Terdapat beberapa literatur mengenai 
destinasi pariwisata yang mengusung konsep 
Nature-Based Tourism dan kaitannya dengan 
wisatawan yang berkunjung pada destinasi 
tersebut. Salah satu artikel yang dijadikan 
rujukan analisis ini adalah bibliometric study 
yang dilakukan oleh (Ardoin et al., 2015). 
Dalam artikel rujukan tersebut terdapat 
beberapa aspek yang menjadi hasil dan fokus 
analisis, yaitu pengetahuan, sikap dan perilaku. 

Fokus analisis selanjutnya 
dikerucutkan pada strategi dan peluang di 
Nature-Based Tourism berdasarkan perilaku 
yang dilakukan oleh wisatawan. Adapun artikel 
yang dianalisis dapat dilihat pada Tabel 1. 
Artikel-artikel tersebut terfokuskan pada 
kegiatan wisatawan yang mengunjungi 
destinasi NBT dan perilakunya. Destinasi 
Nature-Based Tourism yang menjadi lokus 
pada artikel diatas, mayoritas merupakan 
wildlife atau destinasi pariwisata berbasis alam 
di daratan. 
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Tabel 1. Studi Literatur Terkait Nature-Based 
Tourism 

No Judul/Tahun Terbit Peneliti 

1 

Visitor’s Memories of Wildlife 
Tourism: Implications for the 
Design of Powerful 
Interpretive Experiences 

Ballantyne, 
Packer, & 
Sutherland (2011) 

2 
Interactional Theory and the 
Sustainable Nature-Based 
Tourism 

Powell et al. 
(2009) 

3 

Using post-visit action 
resources to support family 
conservation learning 
following a wildlife tourism 
experience 

Hughes et al. 
(2011) 

4 
Volunteer tourism: Its role in 
creating conservation 
awareness (2011) 

Rattan et al. 
(2012) 

5 

Using web and moble 
technology to motivate pro-
environmental action after a 
nature-based tourism 
experience 

Wheaton et al. 
(2016) 

Termotivasi hasil kajian-kajian 
mengenai perilaku wisatawan di destinasi 
Nature Based Tourism, penelitian ini bertujuan 
untuk memahami perilaku wisatawan dalam 
fungsi interaksi di suatu destinasi pariwisata 
khususnya kepariwisataan di Indonesia. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dimana data yang 
dianalisis merupakan data sekunder yang 
didapatkan dari beberapa literatur tentang 
Nature-Based Tourism. Selanjutnya data 
dianalisis dengan metode tinjauan pustaka 
dengan teknik Traditional Review.  

Penelitian ini menggunakan teori 
interaksi sebagai kerangka kerja panduan, 

dimana fokus utama yang dianalisis yaitu 
perilaku wisatawan dan perubahannya dalam 
keberadaannya di destinasi pariwisata 
berkonsep Nature-Based Tourism. Teori 
interaksional merupakan kerangka kerja 
holistik yang dimaksudkan untuk menangkap 
kompleksitas fenomena dengan secara simultan 
mempertimbangkan proses psikologis, 
pengaturan lingkungan, dan faktor kontekstual 
(Altman & Rogoff, 1987; Archer & Wearing, 
2003; Wearing & Archer, 2003). Kerangka 
kerja ini telah digunakan untuk menyelidiki 
peran karakteristik lingkungan dan 
pengunjung, dan pendidikan pada hasil perilaku 
(Patterson et al., 2004; Powell et al., 2009; 
Werner et al., 2002). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah mengkaji hasil dari penelitian-
penelitian sebelumnya, selanjutnya dilakukan 
elaborasi dari artikel-artikel diatas yang 
difokuskan pada perilaku wisatawan. Jika 
dikaitkan dengan teori (Plog, 2004; Plog, 
1974), wisatawan yang datang ke destinasi 
NBT memiliki kemungkinan lebih besar 
sebagai wisatawan tipe allocentric. Mereka 
lebih menyukai daya tarik wisata yang 
menawarkan untuk dapat menjelajahi hal-hal 
baru dan mempelajari sesuatu dalam proses 
tersebut. Selain itu, wisatawan tipe allocentric 
biasanya sudah memiliki bekal pengetahuan 

 Gambar 1. Kerangka perubahan perilaku melalui interpretasi 
sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2020 
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atau informasi mengenai destinasi NBT yang 
akan dikunjunginya.  

Dibandingkan dengan destinasi 
pariwisata dengan konsep lainnya, Nature-
Based Tourism merupakan salah satu konsep 
pariwisata yang memiliki nilai tambah (added 
value) pengalaman bagi wisatawan yang cukup 
besar dan berdampak. Dari keseluruhan artikel 
yang diulas NBT menawarkan aktifitas dan 
atraksi dalam destinasi yang membuat 
wisatawan belajar banyak hal. Hal-hal tersebut 
tentu saja menambah poin penting seperti 
Pengetahuan (knowledge), Sikap (attitude) dan 
Perilaku (behaviour) wisatawan. Seperti yang 
telah dijelaskan diatas bahwa tipe wisatawan 
allocentric biasanya sudah memiliki 
pengetahuan mengenai destinasi yang akan 
dikunjungi, maka jika berkaitan dengan sikap 
(attitude), mereka akan cenderung lebih 
mengikuti norma yang berlaku dalam destinasi. 

Sedangkan perilaku wisatawan 
biasanya dapat berubah-ubah bergantung dari 
seberapa banyak nilai tambah yang wisatawan 
dapatkan di destinasi pariwisata yang 
dikunjungi. Menarik untuk dibahas, temuan 
yang didapatkan dari hasil analisis ini adalah 
adanya perubahan perilaku dari wisatawan 
yang datang ke kawasan NBT. Hal tersebut 
dipengaruhi oleh satu hal yaitu interpretasi. 

Dalam kepariwisataan di Indonesia 
tercatat dalam Peraturan Pemerintah (PP) 
tentang Rencana Induk Pembangunan 
Kepariwisataan Nasional Tahun 2010 -2025, 
NBT dalam kontek ini dimaksud dengan “Daya 
Tarik Wisata alam” yang berupa 
keanekaragaman dan keunikan lingkungan 
alam (Republik Indonesia, 2011). Kegiatan 

interpretasi dapat memberikan peluang 
(ekonomi) kepada masyarakat sekitar untuk 
ikut terlibat dalam pengelolaan kawasan wisata 
dan dapat meningkatkan kepuasan 
(satisfaction) pelayanan yang diberikan kepada 
pengunjung (demand) (Junianti et al., 2016). 
Salah satu nya program interpretasi yang 
disusun di TWA Kawah Ijen dengan bertema 
“Eksplorasi Biodiversitas dan Keunikan 
Kawasan TWA Kawah Ijen” dengan target 
sasaran pengunjung kelompok umur remaja, 
dewasa dan orang tua dengan teknik 
interpretasi yang digunakan yaitu teknik 
interpretasi langsung (personal service). 
Program tersebut memberikan nilai tambah 
kepada daya tarik yang ada dalam 
meningkatkan kepuasaan wisatawan.  

Hasil analisis menunjukkan yang dapat 
di lihat pada kerangka perubahan perilaku 
melalui interpretasi (Gambar 1) bahwa, jika 
seorang wisatawan datang ke destinasi NBT 
dengan unsur-unsur interpretasi yang baik, 
seperti adanya papan interpretasi yang 
interaktif ataupun pemandu (interpreter) yang 
juga interaktif, maka hal-hal tersebut dapat 
memberikan pemahaman dan apresiasi yang 
baik pada wisatawan. Sedangkan pemahaman 
dan apresiasi tersebut merupakan unsur-unsur 
yang terdapat dalam perilaku wisatawan. 
Program interpretasi lingkungan bertujuan 
untuk mendukung upaya konservasi dan 
pelestarian kawasan selain itu untuk 
meminimalkan dampak negatif yang dapat 
ditimbulkan oleh pengunjung (Junianti et al., 
2016). 

Salah satu contoh perubahan perilaku 
yang dilakukan wisatawan adalah adanya 

Gambar 2. Kerangka aspek tambahan dalam perilaku wisatawan 
sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2020 
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behavioural responses, yaitu tindakan atau 
perilaku spesifik yang dilakukan wisatawan 
terhadap pengalaman selama melakukan 
perjalanan wisata. Selain itu, adapun hal lain 
yang menjadi tambahan adalah tingkat 
kesadaran mengenai destinasi Nature-Based 
Tourism yang dikunjungi oleh wisatawan.  

Disamping itu, jika interpretasi yang 
dilakukan oleh pelaku pariwisata di destinasi 
NBT cukup interaktif maka selain behavioural 
responses wisatawan pun akan mendapatkan 
beberapa aspek tambahan dalam perilaku 
wisatawan (Gambar 2) seperti: 
1. Tayangan sensorik (Sensory impressions)

Wisatawan mendapatkan memori visual,
auditori, olfactory atau sentuhan yang jelas
dari pengalaman mereka.

2. Daya tarik emosional (Emotional affinity)
Wisatawan mendapatkan respons
emosional terhadap pengalaman atau
hubungan emosional dengan hewan yang
mereka amati.

3. Respon reflektif (Reflective response)
Wisatawan mendapatkan wawasan baru
sebagai hasil dari pemrosesan secara
kognitif pengalaman mereka atau membuat
komentar yang menunjukkan mereka telah
merefleksikan apa yang mereka lihat atau
dengar.

Aspek-aspek ini sesuai dengan hasil 
penelitian yang dinyatakan oleh Ballantyne, 
Packer, & Sutherland (2011). Nilai tambah 
(Added value) pada pengetahuan yang 
dirasakan wisatawan akan mempengaruhi 
pengalaman yang didapatkan mereka selama 
melakukan perjalanan wisata. Yang pada 
akhirnya, pengetahuan yang didapat tersebut 
akan merubah perilaku wisatawan jika di masa 
yang akan datang berkunjung kembali ke 
destinasi pariwisata khusus nya kepariwisataan 
Indonesia. 

SIMPULAN 

Agar dapat memaksimalkan 
pengembangan Nature-Based Tourism yang 
dikunjungi oleh wisatawan maka perlu lebih 
dalam memahami sikap wisatawan. Hal ini juga 
sebagai strategi dalam menjamu atau melayani 
para wisatawan. Karena interpretasi yang baik 
akan sangat mempengaruhi suatu destinasi dan 
calon wisatawan yang akan mengunjunginya. 
Interpretasi juga dapat didefinisikan sebagai 
jembatan informasi atau pengetahuan mengenai 

suatu ilmu di destinasi pariwisata, khususnya 
Nature-Based Tourism yang sejatinya memiliki 
banyak hal untuk dipelajari oleh wisatawan.  

Dalam memahami perilaku wisatawan 
dalam fungsi interaksi di suatu destinasi 
pariwisata khususnya kepariwisataan di 
Indonesia dapat disimpulkan bahwa semakin 
tinggi nilai tambah suatu destinasi yang 
ditawarkan kemudian ditambah interpretasi 
yang baik maka semakin menarik  calon 
wisatawan untuk melakukan perjalanan. 
Disamping itu, penelitian ini masih belum 
menemukan tipe-tipe interaksi yang seharusnya 
diberikan oleh seorang interpreter agar seorang 
wisatawan dapat kembali dengan puas dari 
suatu destinasi pariwisata. Hal ini akan lebih 
baik jika dapat dilakukan di penelitian 
selanjutnya.  
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